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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Kepala sekolah adalah sebagai seorang pemimpin yang ditugaskan 

untuk mengelola sekolah sangat penting peranannya dalam pengembangan 

sekolah. Kepala sekolah yang berhasil adalah apabila mereka memahami 

keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks, serta mampu 

melaksanakan peranan kepala sekolah sebagai seorang yang diberi tanggung 

jawab untuk memimpin sekolah.1
 Bahkan lebih dari itu studi keberhasilan 

kepala sekolah menunjukkan bahwa kepala sekolah adalah yang menentukan 

titik pusat dan irama suatu sekolah. 

Kepala sekolah menjalankan kepemimpinan manajerial karena di 

sekolah ada sejumlah personel yang berinteraksi dengan kepala sekolah dalam  

menjalankan tugas-tugas sekolah. Hubungan inter personal kepala sekolah 

dengan semua personel yang berlangsung di sekolah dalam rangka 

mempengaruhi mereka agar melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan, 

adalah proses kepemimpinan pendidikan di sekolah.2 

Peranan kepala sekolah sebagai pemimpin mencerminkan tanggung 

jawab kepala sekolah untuk menggerakkan seluruh sumber daya yang ada di 

sekolah, sehingga lahir etos kerja dan produktivitas yang tinggi dalam 

mencapai tujuan. Fungsi kepemimpinan ini amat penting sebab disamping 

sebagai penggerak juga berperan untuk melakukan kontrol segala aktifitas 

guru (dalam rangka peningkatan profesional mengajar), staf dan siswa dan 

sekaligus untuk meneliti persoalan-persoalan yang timbul dilingkungan 

sekolah.3 

Lancar atau tidaknya suatu sekolah dan tinggi rendahnya mutu sekolah 

tidak hanya ditentukan oleh jumlah guru dan kecakapan-kecakapannya, tetapi 

                                                 
1Wahyosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan 

Permasalahannya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hlm. 81. 
2Ibid. 
3Ibid, hlm. 90. 
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lebih banyak ditentukan oleh cara kepala sekolah melaksanakan 

kepemimpinan disekolahnya. Untuk peningkatan mutu pendidikan bukanlah 

memanfaatkan kesanggupan guru, dan bagaimana kepala sekolah dapat 

mengikutsertakan semua potensi yang ada dalam kelompoknya semaksimal 

mungkin. Mengikutsertakan dan memanfaatkan anggota-anggota 

kelompoknya itu, tidak dapat dengan cara dominasi yang otoriter. Sebab 

dengan cara yang otoriter ia akan mempunyai sikap “lebih”, sehingga tidak 

dapat menimbulkan rasa tanggung jawab yang sebaik-baiknya. Dan rasa 

tanggung jawab inilah yang diperlukan sebagai penggerak dan penghasil 

potensi yang maksimal. Karena itu mengikutsertakan memanfaatkan anggota 

kelompok hendaknya dilakukan atas dasar; respect terhadap sesama manusia, 

saling menghargai dan saling mengakui kesanggupan masing-masing.4 

Dalam usaha peningkatan kualitas sumber daya pendidikan, guru 

mempunyai peran yang sangat penting, bahkan sebagian besar terletak pada 

kegiatan guru dalam proses pembelajaran anak didik ke arah tercapainya 

tujuan pendidikan termasuk didalamnya guru Pendidikan Agama Islam. 

Karena peranannya itu, maka wajar dan bahkan menjadi suatu keharusan 

untuk kepala sekolah untuk mendorong semangat hidup dan motivasi kerja 

para guru dalam melaksanakan profesinya yang pada gilirannya akan 

mendorong peningkatan mutu pendidikan. 

Pekerjaan profesional memerlukan keahlian khusus. Dengan keahlian 

khusus ini diharapkan sebuah pekerjaan akan dapat berhasil, karena orang 

yang mengerjakan memiliki kemampuan sesuai dengan tuntutan pekerjaannya, 

sebagaimana sabda Nabi SAW; 

�َّ �َ  اللهِ  لُ �ْ �ُ رَ  لَ : ��َ لَ ��َ  �ُ �ْ �َ  اللهُ  �َ �ِ رَ  ةَ �َ ْ �َ � ھُ �ِ اَ  �ْ �َ  �
�ْ �َ  اللهُ َ��ِ� اھَْ�ِِ� )َ�ْ'&َِ%�َ : اذَِا وُِ�َ" اْ!َْ ُ� اِ �َ �َّ �َ وَ  �ِ ْ)َ �َ* 

  5 )*�12رىا*َ/�َ�ِ.. (رواه ا

                                                 
4Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi., Pedoman Penyelenggaran Administrasi di Sekolah, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hlm. 75. 
5Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Lebanon: Daar 

al-Kutub al-Ilmiyah, tt), Juz. I, hlm.26 
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Dari Abu Hurairah r.a. bekata, telah bersabda Rasulullah 
saw, “ Apabila suatu perkara diserahkan kepada yang tidak 
ahlinya maka tunggulah kehancurannya.” (H.R. Bukhari) 

 
Oleh karena itu disini peran Kepala sekolah sangat penting untuk 

menciptakan guru yang bermutu, disamping sebagai administrator yang pandai 

mengatur dan bertanggung tentang kelancaran tujuan sekolah sehari-hari, juga 

adalah seorang supervisor.6 

SMP Nasima Semarang sebagai salah satu sekolah yang terus 

peningkatan kualitasnya, memberikan prioritas peningkatan kemampuan guru, 

tidak terkecuali guru PAI yang peranannya sangat besar dalam membimbing 

peserta didik untuk menjadi manusia yang berakhlakul karimah, disini peran 

kepala sekolah sebagai supervisor selalu memberikan bimbingan kepada guru 

PAI untuk terus peningkatan kinerjanya dengan memberikan kesempatan yang 

besar kepada guru PAI mengikuti pelatihan peningkatan profesionalisme guru, 

mengarahkan guru untuk bekerja profesional dan menjadi teman bagi guru 

dalam mengatasi masalah yang dihadapi terutama dalam upaya peningkatan 

kualitas proses pembelajaran yang dilakukan 

Akan tetapi sebagai seorang supervisor, kepala sekolah SMP Nasima 

Semarang mempunyai tugas yang tidak mudah dengan kesibukan dan rutinitas 

yang dilakukan, hal ini menyebabkan rutinitas pertemuan dengan guru PAI 

dan proses pembimbingan masih berwujud struktural, padahal sebagai seorang 

supervisor adalah pembinaan guru yaitu untuk memberikan bantuan dalam 

mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik, selama ini proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI masih banyak yang klasik dengan 

mengandalkan buku ajar, LKS dengan metode ceramah dan tanya jawab selain 

itu juga belum banyak menggunakan media IT dalam proses pembelajaran 

yang dilakukan, melalui usaha peningkatan profesional mengajar, menilai 

kemampuan guru sebagai pendidik dan pengajar dalam bidang masing-masing 

guna membantu mereka melakukan perbaikan dan pembinaan dalam rangka 

meningkatkan kualitas pendidikan, lalu bagaimana tugas kepala sekolah dan 

                                                 
6Ngalim Purwanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Mutiara, 1994), hlm. 80-81 
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strategi yang dilakukan sebagai seorang supervisor untuk meningkatkan 

kualitas guru PAI dengan banyaknya tugas yang diemban menjadi satu 

fenomena yang menarik untuk diteliti lebih lanjut  

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk meneliti 

lebih jauh tentang peranan kepala sebagai supervisor dalam peningkatan 

mutu guru PAI di SMP Nasima Semarang 

B. PENEGASAN ISTILAH 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul tersebut 

terlebih dahulu peneliti bahas tentang pengertian judul dari kata perkata yang 

merupakan garis besar dari skripsi ini sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan 

Pelaksanaan berarti perihal (perbuatan, usaha), melaksanakan 

rancangan dan sebagainya.7 Yang penulis maksudkan adalah perbuatan 

melaksanakan atau menerapkan suatu usaha.8 

2. Supervisi 

supervisi secara etimologi adalah dari kata “super” yang berarti 

atas dan “visi” yang berarti melihat. Dengan demikian supervisi diartikan 

melihat dari atas. Berdasarkan pengertian secara etimologi, istilah-istilah 

supervisi yang dalam praktek, isi dan kegiatannya mengarah pada kegiatan 

ke-inspeksi, kepengawasan, kepenilik.9 

Istilah supervisi sering kita temukan dalam berbagai kepustakaan 

baik Indonesia maupun asing, namun istilah supervisi sebenarnya berasal 

dari kurikulum SD, SMP, SMA yang diartikan pembinaan guru. Jika yang 

dimaksudkan supervisi adalah pembinaan guru, maka pengertian supervisi 

secara terminologi sering diartikan sebagai serangkaian usaha bantuan 

kepada guru terutama bantuan yang berwujud layanan profesional yang 

                                                 
7Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta 

: Balai Pustaka, 2005), hlm.hlm. 553. 
8Ibid, hlm. 667. 
9Ali Imron, Pembinaan Guru Di Indonesia, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1995), hlm 10. 
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dilakukan oleh kepala sekolah, penilik sekolah dan pengawas serta 

pembina lainnya untuk peningkatan proses dan hasil belajar. 10 

Maksud supervisi dalam penelitian ini adalah serangkaian usaha 

bantuan kepada guru terutama bantuan yang berwujud layanan profesional 

yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan proses dan hasil 

belajar. 

3. Kepala Sekolah  

Kepala sekolah adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai 

peranan sangat besar dalam mengembangkan mutu pendidikan di sekolah. 

Berkembangnya semangat kerja, kerja sama yang harmonis, minat 

terhadap perkembangan pendidikan, suasana kerja yang menyenangkan 

dan perkembangan mutu profesional diantara para guru banyak ditentukan 

oleh kualitas kepemimpinan kepala sekolah.11 

4. Peningkatan 

Kata peningkatan dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah 

menaikkan (derajad, taraf, dan sebagainya).12 Dapat dipahami juga sebagai 

suatu perubahan misalnya dari bawah ke atas, dari rendah ke tinggi, dari 

kemunduran menuju kemajuan dan lain sebagainya. 

5. Mutu 

Mutu adalah ukuran, baik buruk suatu benda, kadar, taraf atau 

derajat (kepandaian, kecerdasan dan sebagainya).13 peneliti memberikan 

penekanan dalam definisi mutu sebagai standar kecerdasan afektif, 

kognitif, dan psikomotorik yang diklasifikasikan dalam mutu akademik 

dan non akademik. 

6. Guru PAI 

Guru Pendidikan Agama Islam adalah tenaga pendidik yang 

dengan sadar dan terencana menyiapkan siswa dalam meyakini, 

                                                 
10Ibid, hlm. 9. 
10Piet A. Sahertian, op.cit, hlm. 17.  
11Soewadji Lazaruth, Kepala Sekolah dan Tanggung Jawabnya, (Yogyakarta: Kanisius, 

1984), hlm. 60 
12Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 1078 
13Ibid, hlm. 579-580. 
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memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran dari /atau latihan.14 

Jadi kemampuan guru PAI adalah kesanggupan seseorang untuk 

menyiapkan peserta didik menjadi manusia yang memahami, menghayati 

dan mengamalkan ajaran Islam melalui bentuk bimbingan yang dilakukan. 

Penelitian ini secara khusus meneliti tentang pelaksanaan supervisi 

kepala sekolah SMP Nasima Semarang sebagai supervisor dalam 

peningkatan mutu guru PAI dalam proses pembelajaran dan kegiatan dalam 

pendidikan yang dilakukan. 

C. PERMASALAHAN 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang dapat 

peneliti angkat dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana pelaksanaan supervisi pendidikan yang dilakukan oleh kepala 

sekolah di SMP Nasima Semarang? 

2. Strategi apa sajakah yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai 

supervisor untuk meningkatkan mutu guru PAI di SMP Nasima 

Semarang? 

3. Problematika apa saja yang dialami oleh kepala sekolah sebagai supevisor 

untuk meningkatkan mutu guru PAI di SMP Nasima Semarang dan 

bagaimana pemecahannya? 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian skripsi ini adalah 

untuk mendeskripsikan dan menganalisa: 

1. Pelaksanaan supervisi pendidikan yang dilakukan oleh kepala sekolah di 

SMP Nasima Semarang. 

2. Strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai supervisor untuk 

meningkatkan mutu guru PAI di SMP Nasima Semarang. 

                                                 
14Departemen Agama RI, Pedoman Pendidikan Agama Islam untuk Sekolah Umum, 

(Jakarta: Depag, 2004), hlm. 2. 
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3. Problematika yang dialami oleh kepala sekolah sebagai supervisor untuk 

meningkatkan mutu guru PAI di SMP Nasima Semarang dan bagaimana 

pemecahannya. 

E. MANFAAT PENELITIAN 

Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis 

1. Secara Teoritis 

a. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan khazanah dan  

ilmu pengetahuan, khususnya ilmu Kependidikan Islam 

b. Mampu menambah khazanah keilmuan kependidikan Islam dalam 

memberikan pengetahuan tentang peran kepala sekolah terutama 

sebagai seorang supervisor dalam meningkatkan mutu guru PAI. 

2. Secara Praktis 

a. Dapat memberi gambaran pada pembaca mengenai keadaan SMP 

Nasima Semarang terutama mengenai peran kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu guru terutama guru PAI 

b. Memberi masukan kepada pihak SMP Nasima Semarang tentang 

bagaimana menciptakan manajemen yang baik dalam rangka 

menciptakan mutu pengajar sebagai wujud lembaga pendidikan yang 

lebih unggul dan lebih kompetitif sehingga menjadi tujuan para wali 

murid yang ingin melanjutkan anaknya ke sekolah lanjutan tingkat 

pertama. 

F. KAJIAN PUSTAKA 

Dalam tinjauan pustaka ini peneliti akan mendeskripsikan beberapa 

penelitian yang dilakukan terdahulu relevansinya dengan judul skripsi ini. 

Adapun karya-karya skripsi tersebut adalah: 

1. Penelitian oleh Muti’ah NIM 3199196 berjudul Implementasi Manajemen 

Berbasis Sekolah Studi Di SMU Muhammadiah 1 Simo Boyolali. Hasil 

penelitian dari skripsi ini adalah Pelaksanaan Manajemen Berbasis 

Sekolah (MBS) di SMU Muhammadiyah 1 Simo Boyolali adalah 

dilakukan dengan melakukan dengan melibatkan masyarakat sekolah 
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sebagai penopang jalannya SMU Muhammadiyah 1 Simo Boyolali, untuk 

meningkatkan kualitas Manajemen Berbasis Sekolah SMU 

Muhammadiyah 1 Simo Boyolali, antara lain dilaksanakan 1) Adanya 

sarana dan prasarana yang memadai untuk terlaksananya. 2) Manajemen 

berbasis sekolah. 3) Adanya ekstra kurikuler di sekolah yang bertujuan 

untuk peningkatan kualitas dan kuantitas pendidikan di SMU 

Muhammadiyah 1 Simo Boyolali. 4) Adanya kegiatan-kegiatan yang 

melibatkan masyarakat atau tokoh masyarakat dan di bentuknya komite 

sekolah. 5) Kerjasama dengan lembaga lain yaitu kursus komputer dengan 

gamma com untuk memajukan mutu sekolah dalam bidang non Islam.15 

2. Penelitian Nur Rokhmat NIM 3101179 berjudul Peranan Kepemimpinan 

Kepala Sekolah dalam Peningkatan Profesionalisme Guru PAI DI SMP N 

18 Semarang Tahun Ajaran 2005/2006. Hasil penelitian skripsi adalah 

Kepemimpinan kepala sekolah di SMPN 18 telah berjalan dengan baik, 

dalam artian kepemimpinan dijalankan dengan gaya demokratis, 

kooperatif, partisipatif dan delegatif tidak memaksa atau otoriter. Karena 

kepala sekolah pada SMPN 18 dilihat selalu mengajak guru bahkan 

karyawan dalam mengambil keputusan suatu masalah (problem solving),  

Peranan kepemimpinan kepala sekolah di SMP N 18 Semarang dalam 

peningkatan profesionalisme guru PAI sudah menunjukkan hasil yang 

efektif. Keefektifan tersebut dapat dilihat dari peranan kepemimpinan 

kepala sekolah dalam melaksanakan peranannya secara penuh terhadap 

guru pendidikan agama Islam pada khususnya, seperti; memberikan 

kesejahteraan terhadap guru, melakukan kontrol dan memberikan arahan 

serta bimbingan terhadap guru pendidikan agama Islam.16 

3. Penelitian Wahdan Ikhtiari Abdillah NIM 3198078, berjudul “Peranan 

Kepala Sekolah Sebagai Administrator Mata Pelajaran PAI di SLTP N 

                                                 
15Muti’ah (3199196), Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Studi Di SMU 

Muhammadiah 1 Simo Boyolali, skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2004. 
16 Nur Rokhmat (3101179) Peranan Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Peningkatan 

Profesionalisme Guru PAI DI SMP N 18 Semarang Tahun Ajaran 2005/2006, skripsi Fakultas 
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2005 



 9 

Kretek 1 Wonosobo”, dengan hasil studinya menunjukkan bahwa Kepala 

Sekolah sebagai administrator memegang kunci bagi perbaikan dan 

kemajuan sekolah, ia harus mampu memimpin menjalankan peranannya 

agar segala kegiatan terkendali dan terarah dalam usaha inovasi dan 

mencoba ide-ide baru dan praktek-praktek baru dalam bentuk manajemen 

kelas yang lebih efektif dan efisien. Dalam skripsi Wahdan Ikhtiari 

Abdillah ini hanya menyinggung arti pentingnya kepala sekolah sebagai 

administrator, maka tidak ada kesamaan dengan pembahasan 

kepemimpinan kepala sekolah dalam peningkatan profesionalisme guru.17 

Dari beberapa penelitan diatas mempunyai keterkaitan dengan penelitian 

yang sedang peneliti lakukan yaitu tugas kepemimpinan kepala sekolah dalam 

memanage sekolah terutama dalam peningkatan mutu, akan tetapi yang 

membedakan dengan penelitian yang peneliti adalah dalam penelitian ini peneliti 

lebih memfokuskan pada peran kepala sekolah sebagai supervisor dan arahnya 

pada peningkatan mutu guru PAI yang tentunya menghasilkan pola supervisi 

yang terarah hubungannya dengan guru PAI baik wewenang yang dimiliki dan 

pola komunikasi dalam pengawasan yang dilakukan, sehingga posisi penelitian 

diatas menjadi sumber rujukan bagi penelitian ini. 

G. METODOLOGI PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian tergolong sebagai penelitian lapangan (field 

research). Oleh karena itu, obyek penelitiannya adalah berupa obyek di 

lapangan yang sekiranya mampu memberikan informasi tentang kajian 

penelitian. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang peneliti lakukan di SMP Nasima Semarang 

menggunakan pendekatan kualitatif, yakni prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dan 

                                                 
17 Wahdan Ikhtiari Abdillah (3198078), Peranan Kepala Sekolah Sebagai Administrator 

Mata Pelajaran PAI di SLTP N Kretek 1 Wonosobo, skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo 
Semarang, 2004 
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orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dan diarahkan pada latar 

alamiah dan individu tersebut secara holistic (menyeluruh).18 

Supaya sasaran penelitian yang diterapkan tercapai, maka dalam 

metode ini perlu adanya langkah-langkah yang sistematis berencana yang 

sesuai dengan kaidah keilmuan. Sistematis artinya penelitian ini 

dilaksanakan sesuai dengan kerangka tertentu dan yang paling sederhana 

sampai yang kompleks hingga tujuan tercapai secara efektif dan efisien. 

Berencana artinya penelitian sudah diperkirakan sebelum pelaksanaan. 

Konsep ilmiah artinya mulai dari awal sampai akhir kegiatan penelitian 

selalu mengikuti cara-cara yang sudah ditentukan yakni yang berupa 

prinsip-prinsip yang digunakan untuk memperoleh ilmu pengetahuan.19 

3. Data dan Sumber Data  

a. Data Primer  

Sumber data merupakan subyek dari mana data dapat diperoleh 

secara rinci, data tersebut adalah data lapangan: 

1) Data ini berasal dari kepala Sekolah SMP Nasima Semarang, yang 

meliputi: proses kerja supervisor yang dilakukan oleh kepala 

sekolah terutama dalam meningkatkan kualitas guru PAI. 

2) Data yang berasal dari guru-guru PAI di SMP Nasima Semarang 

yang berkaitan dengan hubungan guru PAI dengan kepala sekolah, 

proses pembelajaran yang dilakukan dan peningkatan mutu yang 

dilakukan. 

3) Inventarisasi yang berupa data-data yang ada pada SMP Nasima 

Semarang antara lain berupa: papan atau data-data SMP Nasima 

Semarang, dan fasilitas-fasilitas lainnya yang berkaitan dengan 

pelaksanaan supervisor yang dilakukan kepala sekolah. 

 

 

                                                 
18Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: P.T. Remaja Rosda 

Karya, 2002), hlm. 3  
19Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1996), hlm. 14 
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b.  Data Sekunder 

Data sekunder dari buku-buku pendukung yang mengkaji 

tentang peran kepala sekolah sebagai seorang supervisor dan 

peningkatan mutu guru PAI. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data digunakan untuk memperoleh data yang 

diperlukan, baik yang berhubungan dengan studi literatur maupun data 

yang dihasilkan dari data empiris. Dalam studi literatur peneliti menelaah 

buku-buku, karya tulis, karya ilmiah maupun dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan tema penelitian untuk selanjutnya dijadikan sebagai 

acuan dan alat utama bagi praktek penelitian lapangan. 

Adapun untuk data empirik, peneliti menggunakan beberapa 

metode, yaitu: 

a. Observasi,  

Observasi yaitu metode yang digunakan melalui pengamatan 

yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek 

dengan menggunakan keseluruhan alat indera.20 Data yang dihimpun 

dengan teknik ini adalah situasi umum sekolah SMP Nasima 

Semarang dan pelaksanaan supervisi yang dilakukan kepala sekolah 

terutama dalam mengembangkan mutu guru PAI 

Dalam hal ini peneliti berkedudukan sebagai non partisipan 

observer, yakni peneliti tidak turut aktif setiap hari berada di sekolah 

tersebut, hanya pada waktu penelitian. 21 

b. Interview atau wawancara  

Interview atau wawancara adalah teknik pengumpulan data 

melalui komunikasi langsung antara pewawancara (interviewer) 

dengan responden (subyek yang diwawancarai atau interviewer).  

Dalam penelitian ini dilakukan wawancara bebas terpimpin, 

yakni wawancara yang dilakukan secara bebas dalam arti responden 

                                                 
20Suharsimi Arikunto, op.cit, hlm 149 
21S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm. 162 
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diberi kebebasan menjawab akan tetapi dalam batas-batas tertentu agar 

tidak menyimpang dari panduan wawancara yang telah disusun. 22 

Metode interview ini dilakukan untuk mendapatkan informasi 

terhadap data-data yang berkaitan dengan segala sesuatu tentang 

kinerja kepala sekolah sebagai supervisor dalam peningkatan mutu 

guru PAI di SMP Nasima Semarang terutama mutu proses dan hasil 

belajar. 

Sedangkan yang menjadi informan dalam penenlitian ini 

adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan guru PAI. 

c. Studi Dokumen  

Studi Dokumen adalah salah satu metode yang digunakan 

untuk mencari data-data otentik yang bersifat dokumentasi, baik data 

itu berupa catatan harian, memori atau catatan penting lainnya. 

Adapun yang dimaksud dengan dokumen di sini adalah data atau 

dokumen yang tertulis.23 Teknik ini digunakan untuk mengungkap 

data tentang, keadaan sekolah dan dokumentasi yang terkait tentang 

tata kerja kepala sekolah SMP Nasima Semarang dan guru PAI. 

5. Analisis Data 

Metode analisis data yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-

kata, gambar, dan bukan angka-angka. Dengan demikian, laporan 

penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran 

penyajian laporan tersebut.24Analisis data adalah mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam satu pola, kategori dan satuan uraian 

dasar. Sehingga dapat ditemukan tema, dan dapat dirumuskan hipotesis 

(ide) kerja seperti yang disarankan data.25 Untuk memperjelas penelitian 

ini maka peneliti menetapkan metode analisis deskriptif yaitu menyajikan 

dan menganalisis fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah 

                                                 
22Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: 

Gajah Mada University Press, 1995), hlm. 23 
23Wirawan Sarlito, Metode Penelitian Sosial, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2000), 

cet. IV. hlm. 71-73 
24Lexy. J. Moleong, op.cit, hlm. 7 
25Ibid, hlm. 103 
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untuk dipahami dan disimpulkan. Data yang dikumpulkan semata-mata 

bersifat deskriptif sehingga tidak bermaksud mencari penjelasan, menguji 

hipotesis, membuat prediksi maupun mempelajari implikasi.26 

 Metode deskriptif yang peneliti gunakan ini mengacu pada analisis 

data secara induktif, karena: 1). Proses induktif lebih dapat menemukan 

kenyataan-kenyataan jamak yang terdapat dalam data, 2). Lebih dapat 

membuat hubungan peneliti dengan responden menjadi eksplisit, dapat 

dikenal dan akuntabel, 3). Lebih dapat menguraikan latar belakang secara 

penuh dan dapat membuat keputusan-keputusan tentang dapat tidaknya 

pengalihan pada suatu latar lainnya, 4). Analisa induktif lebih dapat 

menemukan pengaruh bersama yang mempertajam hubungan-hubungan, 

5). Analisis demikian dapat memperhitungkan nilai-nilai secara eksplisit 

sebagai bagian struktur analitik27 Data yang disajikan merupakan data 

yang didapat dari lapangan yaitu bab III dianalisis kesesuaiannya dengan 

teori yang sudah berkembang sebagaimana di bab II. 

Untuk memperjelas analisis data peneliti juga menggunakan 

trianggulasi sumber yang berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan, suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 

alat yang berbeda melalui metode kualitatif. Disamping itu agar penelitian 

ini tidak berat sebelah maka penulis menggunakan teknik members 

check.28 Penggunaan pengelolaan data ini adalah peneliti mengecek 

beberapa data (members check) yang berasal selain kepala sekolah seperti 

wakil kepala sekolah, guru, dan staf di SMP Nasima Semarang. 

Dalam hal ini peneliti menganalisis proses kerja kepala sekolah 

SMP Nasima Semarang sebagai supervisor dalam peningkatan mutu guru 

PAI. 

 

                                                 
26Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 6-7. 
27Lexy. J. Moleong, Op. Cit., hlm. 10 
28Ibid 


